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Rancang Bangun AplikasiTraffic Counter RFID

Dinan Yuliantd, Herman Yuliansy&h

Abstract — Referring to the president’s instruction of numbe
3 in 2004, the transportation department has beenigen a
project to build some managing and controlling sheérs for
counting and reporting the traffics. Based on an okervation of
landline transportation from Yogyakarta to Cirebon, the process
of vehicles’'s computation was done manually by usin
mechanical timer button, and the result was storedn logbook.
This causes a problem since the computation requirespidity
and good physical condition to acquaire the accuratdata. In the
research, an automatic system of vehicles computati was
designed by utilizing the technology of Radio Fregency
Identification (RFID). The vehilcles were identified by radio
waves emanating from the RFID reader, and the RFID
transponder code would be processed into informationeeded by
the user application. The result shows that a systerof traffic
computation utilizing RFID that is able to process some
information automatically to analyze the traffic jam.

Intisari — Merujuk pada Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun
2004, bahwa Dinas Perhubungan diberikan tugas membgun
posko pengawasan dan pengendalian untuk menghitundan
melaporkan lalu lintas. Berdasarkan pengamatan di &lur
transportasi darat antara Yogyakarta hingga Cirebon proses
penghitungan kendaraan dikerjakan secara manual degan
menggunakan tombol penghitung mekanik kemudian habiya
disimpan pada logbook. Kenyataan ini menimbulkan
permasalahan pada proses perhitungan, karena hal in
membutuhkan kelincahan dan kondisi fisik yang baik untuk
mendapatkan data yang akurat. Pada penelitian ini, akan
merancang sistem yang dapat menghitung kendaraan cara
otomatis dengan memanfaatkan teknologiRadio Fregquency
Identification (RFID). Kendaraan diidentifikasi menggunakan
gelombang radio yang memancar darireader RFID dan kode
transponder dari RFID akan diolah menjadi informasi yang
dibutuhkan oleh pengguna aplikasi. Hasil dari penétian ini
adalah sebuah sistem penghitung lalu lintas kendaem yang
memanfaatkan RFID dan mampu mengolah informasi yag
tersimpan secara otomatis untuk menganalisa kemaaat.

Kata Kunci— Traffic Counter, Radio Fregquency Identification,
Transponder.

|. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang memiliki fenomeila u

yang terjadi setiap tahun yaitu tradisi mudik afaulang
kampung. Tradisi mudik sampai saat ini belum tetigan
meski adanya perkembangan teknologi telekomunikasi.

Hasil observasi pada jalur mudik Yogyakarta-Cirebc

menunjukan bahwa selama proses tradisi mudik sel&apen
masyarakat, pihak swasta, dan instansi pemerirgdbrbba-

'Program Studi Teknik Informatika Fakultas Teknologi Industri
Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta, JI. Prof. Dr. Soepomo,
Janturan, Yogyakarta 55164(tlp: 0274-379148 ext 3218; fax:
0274-381523; e-mail: dinanyulianto@gmail.com)

2Dosen Program Studi Teknik Informatika Fakultas Teknologi
Industri Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta, J. Prof. Dr.
Soepomo, Janturan, Yogyakarta 55164(tlp: 0274-379148 ext 3218;
fax: 0274-381523; e-mail: herman.yuliansyah@tif.uad.ac.id)

ISSN 2301 — 4156

lomba memberikan perhatian dan kenyamanan bagi para
pelaku mudik. Pihak swasta turut andil dalam tiadigdik
dengan menyediakan posko istirahat bagi pelaku knudi
hingga memberikan layanaarvice kendaraan gratis. Adapun
instansi pemerintah yaitu Dinas Perhubungan darok&an
berperan aktif menanggapi tradisi mudik dengan nniaah
posko pengawasan dan pengendalian.

Instruksi Presiden Republik Indonesia nomor 3 tabdd4
menugaskan Kementrian Perhubungan dan Kepolisigiarde
Republik Indonesia untuk meningkatakan koordin&siasa
terpadu dengan Pemerintah Daerah[1]. Tindak ldngituksi
tersebut adalah dikeluarkan surat keputusan damegférian
Perhubungan yang ditujukan kepada seluruh instBirss
Perhubungan untuk membentuk Posko Koordinasi (Bosko

Instansi Dinas Perhubungan ditugaskan mendirikaskd o
mudik dimulai dari H-7(arus mudik) sampai H+7(ahaik).
Setiap hari selama arus mudik dan arus balik petdgposko
melakukan penghitungan kendaraan bermotor mengguanak
penghitung mekanik yang terbentuk dari delapan buah
pencacah mekanik yang disusun sejajar. Setiap painca
mekanik mewakili jenis kendaraan bermotor berdasagada
bentuk, dimensi, dan fungsional setiap kendaradasifikasi
jenis kendaraan bermotor tersebut adalah kendadm dua,
kendaran sedan, kendaraan van/minibus, kendardwuppic
kendaraan bus kecil, kendaran bus besar, kendénaaua
AS dan kendaraan truk gandeng.

Proses penghitungan kendaraan menggunakan pencacah
mekanik sangat menuntut petugas untuk selalu diatamdisi
fisik yang optimal baik jam tugas pagi sampai sa@upun
jam tugas sore sampai pagi. Setiap petugas haruglikie
respon yang cekatan memperhatikan setiap laju keadalan
gerak tangan yang trampil menekan setiap tombajiamg
mekanik sesuai dengan jenis kendaraan yang terl8ehin
itu, petugas juga mencatat hasil penghitungan paddia
kertas ataulogbook secara berkala dan melaporkan setiap
informasi penghitungan kepada Kementrian Perhubunga

Berdasarkan rencana pemerintah tentang teknolo¢gld RF
sebagai media untuk membatasi penggunaan konswananb
bakar minyak (BBM) bersubsidi[2] maka dilakukan ektan
untuk menciptakan sistem penghitung kendaraan kermo
memanfaatkan teknologi RFID.

Penerapan teknologi RFID memiliki kelebihan dalam
proses penyampaian data tanpa menggunakan kontektie
dan mampu bekerja pada setiap kondisi lingkunga§i8tem
yang akan dibangun berfungsi untuk mengolah infeima
penghitungan kendaran bermotor menjadi informasjket
kemacetan lalulintas dan proses dokumentasi setanaatis.
Penelitian ini memberikan kontribusi yang lebihduarhadap
rencana pemanfaatan RFID yang tidak hanya untuk
pembatasan konsumsi BBM, namun juga untuk sebagai
telemetri pemantauan analisa trafik lalulintas yaegadi
disuatu area. Sehingga dapat membantu pemangkjakaatpi
untuk membuat keputusan yang lebih lanjut terkait
permasalahan kepadatan lalulintas.
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Il. RFID

Penelitian ini mengacu beberapa hasil penelitiarg talah
dilakukan sebelumnya, diantaranya adalah penelifiang
dilakukan oleh Wahyudi terkait prototipe sistem payaran
tol menggunakan RFID. Hasil dari penelitian ini ladia
aplikasi yang dapat melakukan proses identifik&sidaraan
dan secara otomatis melakukan transaksi biaya éobah
bantuan teknologi RFID sebagai media pengenal[4]. ) o e

Penelitian lain yang dilakukan oleh Setiawan tegtar] "
perancangan sistem kunci pengaman sepeda motoasizrb i::? ii.

b

33

Secara ringkas mekanisme kerja sistem RFID adagatter
RFID melakukarscanning terhadap data yang tersimpan pada
tag RFID kemudian akan dikirimkan informasi didalaag
RFID ke sebuah basis data. Gbr. 1 menunjukan sistem:RFID

Control
Module

RFID. Hasil dari penelitin ini adalah perangkat alap
mengaktitkan kendaraan bermotor yang memanfaatk kS
teknologi RFID sebagai kunci[5]. \'

Penelitian lain yang dilakukan oleh Utama tentanj A 4
perancangan sistem perparkiran kendaraan roda em
menggunakan teknologi RFID Di Universitas Sebelagél
Hasil dari penelitin ini adalah aplikasi dapat metadpui status
kepemilikan kendaraan, melakukan perhitungan bjsarir,
dan menganalisa tingkat kepadatan parkiran[6].

Penelitian lain yang dilakukan oleh Devi dan Rahman Keterangan:
tentang perancangan sistem deteksi posisi pengpada  i- Transponder
proses evakuasi gedung bertingkat dengan tekn®égb.

Hasil dari penelitin ini adalah Aplikasi dapat metahui Ny
keberadaan lokasi objek sekaligus dapat memberikarli- Antena
informasi jalur terpendek penyelamatan menggunakists

gateway[7]. .

Penelitian lain yang dilakukan oleh Agli tentang iii. Reader RFID
perancangan alat bantu mobilitas bersuara dalangamsbagi
tunanetra berbasis RFID.. Hasil dari penelitin adalah
Perangkat mampu memberikan informasi lokasi darh ara
lokasi dengan tepat sesuai dengan posisi pengaam#&BI1D
tag yang terdeteksi. Selain itu, hasil keluaraarsudapat
didengar dengan jelas oleh pengguna[8].

Gbr. 1 Sistem teknologi RFID

: Device yang menyimpan
informasi untuk proses
identifikasi.
‘Device yang mentransmisikan
Sinyal frekuensi radio antara
reader RFID denganag RFID.
: Device yang kompatibel dengan
tag RFID yang akan
berkomunikasi secanaireless
dengartag RFID.
Media pengolah data dari
Perangkat RFID atau media untuk
menyimpan hasil pengolahan data.

iv. Komputer/Aplikasi :

B. Transponder
Sebuah transponder atautag RFID terdiri atas rangkaian
elektronik dan sebuah antena. Rangkaian elektronik tersebut
terdapat memori yang memungkinkan untuk menyimga.d
Memori yang terdapat padag RFID terdiri dari beberapa sel,
kan berukuran sangat keaihikrochip) sekitar 0.4 mm.
iap memori memiliki nomor seri yang unik dan dralpa
%'nformasi lain tergantung pada tipe memorinya. Tipemori
ag RFID adalalead-only, read-write atauwrite-once-read-

A. Gambaran RFID

Radio Frequency Identification atau Identifikasi Frekuensi
Radio merupakan teknologi identifikasi dengan memgdtan
sarana yang disebut label RFID ataansponder(tag RFID).
Label atau kartu RFID adalah sebuah benda yanmpétkan
pada sebuah produk, hewan atau bahkan manusia rde
tujuan untuk dilakukan identifikasi menggunakanogdbang
radio. Tag RFID akan mengenali dirinya sendiri ketik
mendeteksi sinyal dadevice yang kompatibel yaitu pembaca

RFID(reader RFID). many[9)].
RFID adalah teknologi identifikasi yang fleksibehudah TABEL1

digunakan dan sangat cocok untuk operasi secaraati® JENIS TAG RFID BERDASARKAN SUMBER ENERGI

Teknologi RFID mengkombinasikan keunggulan yangkid Aktif Semi Pasif Pasif

terdapat pada teknologi identifikasi lainnya. RFiBediakan Sumber Baterai & Enerai

dalamdevice yang hanya dapat dibacaedd only) atau dapat | Energi Baterai Energi Gelor?nbang

dibaca dan ditulisread&write), tidak memerlukan interaksi Gelombang | o i

langsung maupun jalur cahaya untuk dapat beropdedap Radio

dapat berfungsi pada berbagai kondisi lingkungangde Kekuatan Tinggi Rendah Rendah

tingkat interfitas data yang tinggi, dan teknologisulit untuk Sinyal : ,

dipalsukan, maka RFID dapat menyediakan tingkatieeen | Bidang Scanning pada obyek yang | Inventoris
Penerapan | membutuhkan mobilitas tinggi. | barang.

yang tinggi[6].
Secara garis besar sebuah sistem RFID dibangunigéas
komponen utama yaitiag RFID, reader RFID dan basis data.
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yang terbuat dari plastik kertas. Biasanya prosgdeimentasi lintas dan angkutan jalan. Menurut pasal 1 angkandaraan
tag jenis ini pada sistem inventaris barafgg lain adalah adalah suatu sarana angkut di jalan yang terdisi lkeéndaraan
untuk tracking hewan peliharaan yang ditempatkan di bawdiermotor dan kendaraan tidak bermotor.

kulit hewan karena ukurannya yang tidak lebih becan Kendaraan bermotor dijelaskan pada pasal 1 anglét@d
bagian bagian lancip ujung pensil[6]. setiap kendaraan yang digerakan oleh peralatan mikeka

Tabel 1 menjelaskatag RFID berdasarkan pada sumbeberupa mesin selain kendaraan yang berjalan diretaBasal

energi digolongkan menjadi tiga bagian: 47 angka 3 mengelompokan jenis kendaraan bermesuas

fungsi menjadi dua yaitu kendaraan bermotor pessgm

C. Reader RFID dan kendaraan bermotor umum. Pasal 1 angka 10 lage

Reader RFID atau yang biasa disebut dengan modul Rpmhwa_ kendaraan bermotor umum adalah setiap keardara
adalah perangkat yang berfungsi untuk membacanmfeir yang digunakan untuk angkutan barang dan atau aramgan
yang diberikan oleftag RFID sehingga proses komunikasflipungut bayaran. Sedangkan pasal 1 angka 9 mskgela
dapat terjadi. Perpindahan data yang terjadi kestitzuattag bahwa. kendaraan tidak bermotor_ adalah setiap kaadar
RFID didekatkan pada sebuakader RFID dikenal sebagai Yang digerakan oleh tenaga manusia dan atau hewan.
coupling. Perbedaan frekuensi antaeg RFID aktif dengan ~ Pasal 47 angka 2 menyebutkan jenis kendaraan b@rmot
tag RFID pasif menyebabkan perbedaan metode perpindafienjadi:
data. Perpindahan data pathg RFID pasif menggunakan 1. Sepeda motor (pasal 1 angka 20) adalah kendaraan
metodeMagnetic (induktive) Coupling, sedangkariag RFID bermotor beroda dua dengan atau tanpa rumah-rumah
aktif menggunakan metodgackscatter Coupling[10]. dan dengan atau tanpa kereta samping atau kendaraan

Induktive coupling terjadi pada frekuensi rendah, ketika  bermotor tiga tanpa rumah-rumah.
medan gelombang radio dagader RFID didekati olentag 2. Mobil penumpang (penjelasan UU No. 22 tahun 2009)

RFID koil antena yang terdapat padag pasif ini akan adalah kendaraan bermotor angkutan orang yang
membentuk suatu medan magnet. Medan magnet ini akan memiliki tempat duduk maksimal 8 (delapan) orang,
menginduksi suatu tegangan listrik yang memberilearaga termasuk untuk pengemudi atau beratnya tidak léarh
padatag RFID pasif dan pada saat bersamaan terjadi suatu 3.500 (tiga ribu lima ratus) kilogram.
tegangan jatuh yang akan terbaca okeiler RFID[10]. 3. Mobil bus (penjelasan UU No. 22 tahun 2009) adalah
Backscatter coupling terjadi pada frekuensi tinggi, sinyal ~ kendaraan bermotor angkutan orang yang memiliki
radio frekuensi dipancarkan olekader RFID dan diterima tempat duduk lebih dari 8 (delapan) orang, termasuk
oleh tag RFID dalam porsi kecil. Sinyal frekuensi radio ini ~ untuk pengemudi atau yang beratnya lebih dari 3.500
memicu suatu tegangan yang digunakan tgtRFID untuk (tiga ribu lima ratus) kilogram.
mengaktifkan dan menon-aktifkan beban untuk melakuk 4. Mobil barang (penjelasan UU No. 22 tahun 2009) atual
modulasi sinyal data. Gelombang refleksi yang dipskan kendaraan bermotor yang digunakan untuk angkutan
tag RFID dimodulasi dengan gelombang datarier untuk barang.
kemudian dibacaeader RFID[10]. 5. Kendaraan khusus (penjelasan UU No. 22 tahun 2009)
D. Frekuens Kerja RFID adalah kendaraan bermotor yang dirancang khusug yan
Faktor penting yang harus diperhatikan dalam peeera memiliki fungsi dan rancang bangun tertentu, anl@ira
RFID adalah frekuensi kerja dari sistem RFID, fretksi yang 1) Kendaraan bermotor Tentara Nasional Indonesia
digunakan untuk komunikasiireless antarareader RFID 2) Kendaraan bermotor Kepolisian Negara Republik
dengantag RFID. Pemilihan frekuensi kerja RFID akan Indonesia
mempengaruhi jarak komunikasi data dan ukuran antang 3) Alat berat antara laibulldozer, traktor, mesin gilas,
digunakan. Pada frekuensi rendah umumnya digun&gn forklift, loader, excavator dancrane.
RFID pasif, dan untuk frekuensi tinggi digunakag RFID 4) Kendaraan khusus penyandang cacat.
aktif[6].
ll. METODOLOGI

Tag RFID pasif tidak dapat mentransmisikan data dengan
jarak yang jauh, karena keterbatasan daya yangotigedari A. Obyek Penelitian
medan elektromagnetik akan tetapi komunikasi tetapat Responden yang akan dijadikan sampel pada peneiiia
dilakukan tanpa kontak langsung. Pada kasus inj ymerlu adalah pegawai Dinas Perhubungan yang bertugaspostia
mendapat perhatian adaltgy RFID pasif harus terletak jauhmonitoring tradisi mudik lebaran. Pemilihan petugas di posko
dari obyek logam, karena logam secara signifikangueangi monitoring sebagai responden agar dapat memberi masukan
fluks dari medan magnet. Solusi terhadap permasatabbut atau informasi terkait pembangunan sistem, sehirdpgzat
adalah dengan menggunakiy RFID aktif yang memiliki terbangun sistem yang sesuai dengan kebutuhardaaikegi
rentang baca lebih jauh. kemudahan interaksi pengguna maupun ketepatanicunads
E. Kendaraan Bermotor pengolahan data.

Kendaraan bermotor yang digunakan oleh pemudikahdaB. Metode Pengumpulan Data
obyek yang akan diidentifikasi oleh sistem. Setiapdaraan ~ Metode pengumpulan data dilakukan menggunakankekni
dikategorikan menjadi berbagai jenis berdasarkadamg- Observasi, wawancara dan studi literatur. Obsediégkukan
undang Republik Indonesia nomor 22 tahun 2009 neni@lu  Pada poskaenonitoring daerah Kulon Progo dan Kota Cirebon
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yang bertujuan untuk mengetahui media untuk meugbit c. Terdapat papan informasi yang digunakan untuk
kendaraan bermotor dan media pendukung lainnyamsela menampilkan hasil penghitungan.
menjalankan tugas. Selanjutnya dilakukan wawanocatak d. Terdapat media komunikasiandy Talky (HT)
mengetahui deskripsi pekerjaan setiap petugaslaindposko. sebagai media komunitasi antar petugas Dishub
Teknik studi literatur dilakukan dengan membacikelrtatau dan Kepolisian.
jurnal diinternet, buku, dan majalah yang berkaitan tentang e. Terdapat pengeras suara yang digunakan untuk
fenomena mudik lebaran sampai penerapan teknoleigh.R memberikan intruksi berlalulintas kepada pelaku
C. Perancangan Sistem mudik.
Hasil pengumpulan data kemudian dianalisa dalaniuken 3. Wawancara
kebutuhan secara fungsional maupun non-fungsi@eklah Pengumpulan data melalui komunikasi dua arah
mendapat gambaran yang jelas tentang proses peurzng dengan petugas di posko pengendalian dan pengawasan
sistem maka menggunakan metode UMlnified Modeling lebaran 2014, didapatkan hasil sebagai berikut:
Language) dilakukan perancangan sistem untuk memodelkan a. Proses pengawasan dan pengendalian mudik
fungsi-fungsi yang akan disediakan pada sistemarfangan lebaran merupakan agenda nasional bahkan
tahap akhir adalah merancang perangkat keras setisigan disebut sebagai hajat akbar Dishub .
kontrol sistem. b. Selama bertugas hal yang dikerjakan adalah
D. Implementas melakukan penghitungan kendaraan, mencatat
Implementasi rancangan sistem dilakukan menggunakan dan melaporkan hasil penghitungan kendaraan,
software visual studio 2010 dan bahasa pemrograman visual melakukan koordinasi dengan pihak kepolisian.

basic .NET dengadatabase adalah MySql. Perangkat kera$3. Analisa Kebutuhan Sstem
(hardware) dalam penelitian ini menggunakan RIFD sebagai
media untuk mengidentifikasi obyek kendaraan besmadan
perangkatvebcam sebagai media untuk menampilkan kondi
lalu lintas.
E. Pengujian Sstem

Proses pengujian sistem dilakukan menggunakan &eder
metode yaitublackbox test untuk memastikan bahwa fungsi
sistem telah berjalan dengan semestinyayt yang diberikan
dapat diterima dengan baik dantput yang dihasilkan sesuai
dengan yang diharapkan. Metode terakhir adatatebox test
untuk memastikan bahwa logika struktur kontrol dgolikasi
telah berjalan dengan benar.

Proses analisa kebutuhan sistem mejelaskan kelvubhaia

ecara fungsional maupun non-fungsional. Kebutigemara

ungsional dari sistem dijabarkan sebagai berikut:

1. pengguna aplikasi dapat mengelola hak akses sistem.

2. pengguna aplikasi mengelola data yang dibutuhkah ol
sistem seperti data jalan atau lokasi penghitundata
kendaraan bermotor, dan data kepemilikan kendaraan.
pengguna aplikasi dapat mengelola proses penghitung
kendaraan bermotor menggunakan perangkat RFID.
pengguna aplikasi dapat mengelola visualisasiliatas
sampai menyimpan hasil visualisasi.

5. Pengguna aplikasi dapat menampilkan informasi hasil

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN pengholahan data oleh sistem.
A. Hasil Pengumpulan Data Tabel 2 menjelaskan kebutuhan non-fungsional dari
1. Studi Literatur aplikasitraffic counter dengan RFID.
Studi literatur dilakukan dengan membaca artikel TABEL2
internet, jurnal, buku dan majalah. Didapatkan hasil KEBUTUHAN SECARA NON-FUNGSIONAL
sebagal ber|I_<ut: . No. Kebutuhan Keterangan
a. Pemerintah memutuskan berperan aktif terhadap™1 | (xuran File Aplikasi <4 MB
tradisi mudik masyarakat Indonesia yang terjadi™ 2 | Software Yang Digunakan VB.NET
setiap tahun. o 3 | Database Yang Digunakan MySql
b. Dukungan dari anggota DPR Komisi VII dalam [ 4 | RFID Yang Digunakan Min. ID-12
penerapan teknologi RFID untuk pembatasarf 5 | Konektor RFID Yang Digunakan USB to RS 232
konsumsi BBM. 6 | Catu Daya Yang Digunakan Min. 9 Volt
c. Penerapan teknologi RFID sebagai media untuk 7 | Rentang Baca RFID Min. 5 cm

inventoris barang atau sebagai sistem keamana.
2. Observasi C. Perancangan Perangkat Lunak (software)

Pengamatan secara langsung dilakukan pada posk Penjabaran kebutuhan secara fungsional kemudidraldli
pengendalian dan pengawasan lebaran 2014 di Kumenjadi bentuk rancangdsse Case Diagram. Gbr. 2 adalah
Progo dan Kota Cirebon. Berikut hasil yang didapatk rancangamise case diagram sistem.

a. Media penghitung kendaraan bermotor manual Gbr. 2 menjelaskan bahwa proses awal yang dilakalen

dibangun dari tasbih mekanik. petugas Dinas Perhubungan selaku pengguna sistatahad

b. Media pencatat hasil penghitungan kendaraamelakukan “login” untuk mengaktifkan seluruh furgshlitas

bermotor berupdogbook untuk di posko Kulon sistem. Tahap selanjutnya agar sistem dapat besifisegara
Progo dan lembaran kertas untuk di posko Kotptimal adalah dengan memberikan pengetahuan belatpa
Cirebon. yang dibutuhkan oleh sistem. Beberapa data yangutikan
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adalah data jalan yang dijadikan sebagai lokasgipi&imgan,

data spesifikasi kendaraan yang dijadikan sebaagsian dari @
proses analisa kemacetan, dan dedasponder berserta data = //( s
kepemilikan kendaraan yang dijadikan sebagai ohymiak

diidentifikasi. Catu Doya

Tag RFID Reader RFID
Login ogaut ( ) S‘g
mendaftrakan petugas baru O 4
mengelola data merek kendaraan L ‘_‘E,
US8 to Serial
.
Nﬁgelma data jalan . \l/
membaca port RFID Daftar (MU
mengelola pendaftaran tag RFID P ~
mengelola live view trafic  membaca port webcam Software
Gbr. 3 Rancangan Perangkat Kettzer dware)

Pati

M Gbr. 3 menjelaskan cara kerja sistem penghitung&aan
mengemlape;ghwan membaca data jalan bermotor dengan memanfaatkan teknologi RFID. Pdatng
<cincluds¥ RFID dihubungkan dengan catu daya untuk diaktifikzm

— O agar terhubung dengan aplikasi digunakan koneldB to
g serial. Setiap transponder yang berada pada radius baca
oo ag Kendatasn sircludess reader RFID akan ditampilkan kode ASCII-nya pada tampilan
O (5 O aplikasi. Aplikasi dibangun memudahkan untuk memaha
laporan jaan kode ASCII dari setiap kod&ansponder dengan mengubah
mengelola penghitungan menjadi bilangarhexadecimal. Setiap kodéransponder yang
Gbr. 2Use Case Diagram Sistem teridentifikasi bersama dengan data kepemilikand&esan
bermotor disimpan padiatabase.

Proses memberikan pengetahuan kepada sistem t@bri  Fungsi penghitungan kendaran diawali dengan mekantu
kegiatan menambah, mengubah, menghapus dan meatarilokasi penghitungan. Lokasi penghitungan merupd&arpat
padadatabase. Sistem akan mengelola data menjadi informagimana media RFID ditempatkan. Setelah terpilihfokasi
penghitungan kendaraan bermotor sesuai jenis,pelaientasi penghitungan aplikasi akan melakukan penghitungzas |
kepadatan lalu lintas, dan status kemacetan latiasi Khusus lokasi penghitungan terpilih sebagai tahap awasesa@nalisa
untuk menentukan status kemacetan dapat dilakukears kemacetan lalu lintas.
manual oleh petugas dengan melihat faktor ekstgoredes  Tahap berikutnya adalah mengidentifikasi setiapd&eman
penentuan status kemacetan secara otomatis. H&sgiinasi bermotor yang memasuki lokasi penghitungan. Priessesbut
yang diperoleh kemudian ditampilkan dalam bentyofan dilakukan dengan mencocokan kottansponder kendaraan
siap cetak. yang teridentifikasi dengan data yang terdapat jlatibase.

Proses menentukan status kemacetan secara mamaal depabila terdapat kecocokan maka sistem akan setanaatis
dilakukan dengan menggunakan furlae view traffic karena menampilkan proses penghitungan kendaraan sesisnya.
pada fungsi ini memudahkan petugas untuk melihadisd Selain itu, koddransponder tadi juga dijadikan acuan untuk
lalu lintas melalui visualisasi yang diperoleh dperangkat melakukan penjumlahan setiap dimensi kendaran parada
webcam. Selain itu, tampilan visualisasi dapat disimpala pada lokasi penghitungan yang bertujuan sebaghakitanjut
direktori komputer dalam bentuk file gambar(*.jpdjahap proses analisa kemacetan.
terakhir dalam penggunaan sistem ini adalah pregsut” Proses analisa kemacetan dilakukan secara otodestggan
untuk mengakhiri kinerja sistem. menghitung persentase kemacetan pada lokasi pengait:

D. Perancangan Perangkat Keras (hardware)

Perancangan perangkat keras merupakan sebuah @ambarpg — 2L x 1000 .........c...cccoovvverrriecriesneeens )
setiap komponen penyusun sistem kontrol. Gambaraehut JLK
menjelaskan sebab dan akbibat antara masukan dzar&e Keterangan :

dari sistem. Gbr. 3 merupakan interaksi setiap kavep pada ~ TK - Persentase Kemacetan
sistem yang dikembangkan: LJ : Luas Jalan (lokasi penghitungan)
' JLK :Jumlah Luas Kendaraan

4
laporan merek kendaraan
laporan lalulintas

mengelola status macet (manual) membaca port RFID Penjumia

membaca port RFID Pengurang
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Hasil penghitungan persentase kemacetan lalu liydag
didapat kemudian diklasifikasi menjadi status kestag yaitu
status macet, status padat, dan status lengandpilédpalai
PK<25% maka status kemacetan adaladattis lengang”,

apabilaPK>25% dan PK<50% maka status kemacetan adalah
“status padat” dan apabila kedua kondisi tersebut tidak sesuai

maka status kemacetan adaladtatts macet”. Penentuan

status kemacetan selain dilakukan otomatis olelersiguga

dapat ditentukan secara manual oleh pengguna aplika
Setiap aktivitas yang berlangsung akan disimparalked

database sistem dan ditampilkan dalam bentuk laporan siap

cetak. Laporan yang ditampilkan oleh sistem ad#ploran
jalan/lokasi penghitungan, laporan merek kendarkepgran
registrasi kepemilikan kendaraan bermotor, teralddalah
laporan penghitungan kendaraan bermotor.

Fungsi lain pada sistem ini adalah menampilkanalisasi
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Gbr. 5 Implementasi Perangkat Kerhar(iware)

F. Pengujian Sstem

lalu lintas dari perangkatebcam. Proses aktivasi perangkat —Setelah melakukan analisa dan merancangan kebutuhan

webcam diawali dengan menghubungkan perangkeibcam
dengan aplikasi dan secara otomatisal port webcam akan
ditampilkan untuk dipilih oleh pengguna aplikashisgga
proses menampilkan visualisasi pada mé&wme view traffic
dapat terjadi.

Tampillan visualisasi lalu lintas pada mdine view traffic
memudahkan petugas untuk prosesitoring setiap aktivitas
lalu lintas secara terpusat. Apabila pada tampiianalisasi
lalu lintas menunjukan sebuah kejadian yang memuokgk
dalam merubah status kemacetan atau terjadi sedmjadtian
yang perlu didokumentasikan maka meline view traffic

juga mendukung proses tersebut dengan menyimpamdal

bentuk file gambar (*.jpg) pada direktori komputer.
E. Implementasi Sstem

Sistem penghitung lalulintas ini diimplementasikdadam
dua hasil yaitu berupahardware dan software. Hasil

implementasisoftware ditunjukkan pada Gbr. 4 dan hasil

implementashardware ditunjukkan pada Gbr. 5.
Gbr. 4 merupakan halaman utama dari aplikasi, &uta4

akan menampilkan hasil pencatatan data lalulintas

berdasarkan jenis kendaraan dan hasil catatan teletebut
kemudian dianalisa dan menghasilkan status dauliféds.
Gbr. 5 merupakan mensimulasikan tata letak pereangatan
yang dilengkapi dengameader RFID dan webcam untuk
menampilkardive view traffic keadaan jalan tersebut.

Yy

Gbr. 4 Implementasi Perangkat Kerasftivare)

=)

]

KD
AT
o

Focot 0 e
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maka dibangun sistem penghitung kendaraan berrdetagzan
menggunakan teknologi RFID. Tahap terakhir darigfigan
ini adalah pengujian menggunakan metbtaekbox test dan
whiteboxt test.

Pengujianblackbox test dilakukan oleh petugas Dishub
untuk memastikan bahwa setiap fungsi sistem tetafalan
dengan baik. Niladutput sesuai dengaimput yang diberikan.
Tabel 3 adalah hasil pengujian sistem menggunaketoda
blackbox test:

TABEL3
HASIL PENGUJIAN SISTEM MENGGUNAKAN METODE BLACKBOX TEST

Test ID Test Case Actual Results
1 Login True
2 Input New Data True
3 Input The Road True
4 Input Merk True
5 Active Webcam True
6 Save Image True
7 Registration True
8 Report True
9 Hitung Kendaraan True

10 Manual Status True
11 Logout True

Hasil pengujianblackboxt test pada Tabel 3 menunjukan
bahwa setiap fungsi yang terdapat padfiware berfungsi
sesuai dengan rancangan. Selanjutnya dilakukanupeang
menggunakan metodehitebox test untuk memastikan bahwa
logika struktur kontrokoftware telah berjalan dengan benar.
Tabel 4 adalah hasil pengujian menggunakan metode
whitebox test.

Berdasarkan Tabel 4 dapat disimpulkan bahwa semua
logika struktur kontrol berdasarkaest case yang terdapat
pada kode program dapat berjalan dengan baik, mal i
menunjukkan logika struktur kontrol dari aplikaslah
berjalan dengan benar.
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TABEL4
HASIL PENGUJIAN SISTEM MENGGUNAKAN METODE WHITEOX EST
Test ID Test Case Expected Output
1 Login Username danpassword
9 dicocokkan dengan tabesder
Data yang diisikan sama
2 Tambah Data dengan data di tabdatabase
Data yang diperbaharui dan
3 Perbaharui Data | berhasil disimpan di tabel
database
Data yang berhasil dihapus
4 Hapus Data dari tabeldatabase
5 Cari Data Data ditemukan dari tabel
database
6 Aktifasi Reader | RFID berhasil diaktifasi
RFID
7 Baca ID Tag ID Tag dapat dibaca
8 pPilih Jalan Jalan dapat dipilih dan benar
9 Penghitungan Kendaraan dihitung dengan
Kendaraan membaca ID Tag
Menampilkanlive view yang
10 Liveview terhubung dengawebcam
pemantau lalulintas
11 Save view Berhasil menyimpasiew
Berhasil membankitkareport
12 Report berdasarkan data yang
tersimpan ddatabase
13 Logout Berhasillogout dari aplikasi

Berdasarkan hasil penelitian tentang pembangursa@nsi
penghitung kendaraan bermotor dengan memanfaatk#d, R

V. KESIMPULAN

maka dapat diambil kesimpulan, yaitu:

1. Terbangunnya rancangan sistem penghitung kendaran

memanfaatkan teknologi RFID.
2. Terbangunnya perangkat lunak untuk mengelola data
penghitungan kendaraan menggunakan teknologi RFID

dan Webcam menjadi informasi status kemacetan.
3. Terbangunnya perangkat lunak yang memudahkan saat

dokumentasi penghitungan kendaraan bermotor.

Saran dan rekomendasi yang dapat diberikan oledlipen
dalam rangka meningkatkan pembangunan sistem genghi

kedaraan bermotor RFID ini adalah sebagai berikut:
1. Sistem dikembangkan dengan menerapkan teknologi
RFID yang memiliki radius baca lebih jauh.

2. Dibangun media aplikasnobile atauwebsite sebagai
media untuk publikasi informasi yang telah didapat.

Terima kasih penulis ucapkan kepada lembaga D#tigy
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